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ABSTRAK

Trans BSD merupakan salah satu transportasi umum di Tangerang Selatan-Jakarta yang digunakan
masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Oleh karena itu, Trans BSD perlu dievaluasi secara
berkala agar dapat memberikan pelayanan yang optimum. Tujuan penelitian ini adalah
mengevaluasi kinerja operasional Trans BSD trayek BSD — Plaza Senayan terhadap Peraturan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Standar Pelayanan Minimal
Angkutan Massal Berbasis Jalan yaitu pada waktu puncak kecepatan maksimal yang dapat ditempuh
adalah 30 km/jam dan untuk waktu non puncak kecepatan maksimal yang dapat ditempuh adalah 50
km/jam. Analisis dilakukan dengan menghitung kecepatan rata-rata beserta deviasi standar
berdasarkan data primer. Hasil analisis menunjukkan bahwa Trans BSD trayek BSD — Plaza
Senayan memiliki nilai kecepatan saat waktu puncak yang terjadi pada keberangkatan pagi hari
adalah 17,38 km/jam dengan deviasi standar 1,5 km/jam. Nilai kecepatan saat waktu non puncak
adalah 19,24 km/jam dengan deviasi standar 2,87 km/jam pada keberangkatan pagi, 15,71 km/jam
dengan deviasi standar 0,5 km/jam pada keberangkatan sore, dan 19,76 km/jam dengan deviasi
standar 2,66 km/jam pada keberangkatan akhir pekan. Kemudian hasil tersebut dievaluasi terhadap
Standar Pelayanan Minimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada waktu puncak dan non puncak
keduanya memenuhi Standar Pelayanan Minimal.

Kata Kunci: Kecepatan Perjalanan, Faktor Muatan, Trans BSD, Standar Pelayanan Minimum
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ABSTRACT

Trans BSD is one of public transportation facility in Tangerang Selatan and Jakarta which used by
people for daily activty. Hence, Trans BSD has to be evaluated periodically to keep the optimum
service. The purpose of this research is to evaluate the travel speed of Trans BSD, particularly in
BSD City-Plaza Senayan route, in according to Peraturan Menteri Perhubungan Republic of
Indonesia No. 12, 2012 about Standar Pelayanan Minimal Angkutan Massal (Mass Transportation
Minimum Service Standard) based on road that is at Peak Hour time, the maximum travel speed is
30 Km/h and for non-Peak Hour time is 50 Km/h. Analyzing done by calculate the average speed
travel and deviation standard based on primary data. The analysis result shows that the travel speed
of The result of the analysis shows that the BSD Trans-BSD route - Plaza Senayan has speed during
peak times that occurred on the morning departure is 17.38 km / h with a standard deviation of 1.5
km / hour. The peak non-peak velocity value was 19.24 km / h with a standard deviation of 2.87 km
/' h on the morning departure, 15.71 km / h with a standard deviation of 0.5 km / h on the afternoon
departure and 19.76 km / Hour with a standard deviation of 2.66 km / h on the weekend departure.
Then, this result evaluted to the minimum service standard. The evaluation showhs that the travel
speed at Peak Hour time and at Peak Hour time both fulfill the minimum service standard.

Keywords: Travel Speed, Load Factor, Trans BSD, Minimum Service Standard
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Transportasi adalah suatu proses pemindahan manusia atau barang dari suatu
tempat ke tempat lain dengan menggunakan suatu alat bantu kendaraan darat,
kendaraan laut, maupun kendaraan udara, baik umum maupun pribadi dengan
menggunakan mesin atau tidak menggunakan mesin (Simbolon, 2003). Oleh karena
itu, kegiatan transportasi berkaitan dengan kebutuhan manusia untuk melakukan
kepentingan sehari-harinya melalui transportasi.

Masyarakat membutuhkan perpindahan untuk memenuhi kebutuhannya
dengan menggunakan bermacam moda transportasi. Salah satu yang sedang
berkembang adalah transportasi massal berbasis bus, yang salah satu fungsinya
menghubungkan zona residential dan zona commercial. Undang-Undang Nomor
22 Tahun 2009, Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 47 ayat 2 huruf ¢
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “mobil bus™ adalah kendaraan bermotor
angkutan orang yang memiliki tempat duduk lebih dari 8 orang, termasuk untuk
pengemudi atau yang beratnya lebih dari 3.500 kilogram.

Perkembangan daerah tinggal di Jakarta sudah bergeser menuju kota satelit.
Salah satu penampung sumber daya manusia Kota Jakarta adalah Kota
Administratif Tangerang Selatan. Di Tangerang Selatan sendiri, berdiri sebuah
kawasan hunian terpadu yaitu BSD City. BSD City dibangun untuk menyediakan
kawasan hunian terpadu yang menyediakan berbagai fasilitas pendukung seperti

pendidikan, kesehatan dan terntunya transportasi.



Sesuai dengan fungsi BSD City sebagai kota pendukung Jakarta, banyak
pekerja di Jakarta bertempat tinggal di BSD. Oleh sebab itu, BSD City
menyediakan sarana transportasi massal Bus Rapid Transit (BRT) berupa angkutan
pengumpan sebagai sarana mengakses kebutuhan transportasi penduduk BSD
menuju Jakarta. Kebutuhan mobilitas, menjadi tujuan utama BSD untuk membuka
sistem angkutan massal yaitu Trans BSD yang dalam perjalanannya menjadi salah
satu feeder dari BRT Transjakarta, dengan menguhubungkan ke halte-halte
Transjakarta. Dengan jarak sekitar 20 km dari pusat BSD menuju pusat Jakarta,
Trans BSD diharapkan dapat menjadi solusi mobilitas penduduk BSD menuju
Jakarta. Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk terutama di BSD City
menuju smart city dan juga kota pendukung Jakarta, maka pengetahuan tentang
kinerja operasional Trans BSD diperlukan untuk mengetahui apakah pelayanan

yang maksimal sehingga tujuan utama diadakannya Trans BSD ini dapat tercapai.

1.2. Inti Permasalahan

BSD City sebagai kota pendukung Kota Jakarta memiliki potensi yang sangat besar
untuk dikembangkan di masa yang akan datang. Dengan meningkatnya jumlah
kepentingan dari BSD, kebutuhan mobilitas menuju Jakarta melalui angkutan
massal sangat diperlukan. Bus feeder Trans BSD menjadi salah satu moda
transportasi yang ditawarkan BSD. Evaluasi kinerja operasional menjadi faktor
penting dalam peningkatan mutu Trans BSD. Tanpa adanya peningkatan mutu pada
layanan Trans BSD, akan menyebabkan moda ini kalah bersaing dengan moda
transportasi lainnya. Hal ini akan mengakibatkan pengadaan sistem transportasi

Trans BSD tidak maksimal. Oleh sebab itu perlu dilakukannya evaluasi kinerja



pelayanan operasi pada Trans BSD untuk mengetahui kemampuan memainkan

peran maksimal dalam memenuhi kebutuhan pergerakan masyarakat.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja operasional Trans BSD
koridor BSD City-Plaza Senayan. Evaluasi dilakukan terhadap Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia No. 10 tahun 2012 tentang standar pelayanan
minimal angkutan massal berbasis jalan.

Dari proses evaluasi tersebut, bisa diketahui apakah sarana transportasi yang
tersedia sudah memenuhi kebutuhan yang seharusnya ditinjau dari pedoman teknis
yang berlaku. Evaluasi pada indikator keteraturan poin b yaitu kecepatan rata-rata

perjalanan.

1.4. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kinerja operasional yang yang akan dievaluasi dibatasi pada indikator

keteraturan poin b yaitu kecepatan rata-rata perjalanan.

2. Pengambilan data akan dilakukan selama 6 hari yaitu dilaksanakan pada
hari Senin tanggal 10 April 2017, Selasa 25 April 2017, Rabu 26 April 2017
dan Kamis 27 April 2017 untuk mewakili hari kerja dan Sabtu 15 April 2017

untuk mewakili akhir pekan.

3. Penelitian dilakukan selama jam operasional bus, yaitu pukul 05.30-18.25



Pembatasan masalah ditentukan untuk mengetahui cakupan penelitian. Pembatasan
masalah diperlukan agar penelitian lebih fokus pada tujuan penelitian dan tidak

membahas topik-topik lain diluar pembahasan penelitian.

1.5. Metode Penelitian
Langkah awal metode penelitian dalam penulisan skripsi ini dengan cara
menguraikan inti masalah. Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Studi Pustaka dilakukan sebagai acuan untuk mendapatkan pemahaman
mengenai waktu perjalanan yang dipelajari dari beberapa referensi seperti
peraturan, buku-buku, diktat kuliah serta jurnal yang berhubungan yang

telah terbit sebelumnya.

2. Studi Analisis permasalahan yang diuraikan pada skripsi ini diselesaikan
dengan cara analisis menghitung waktu perjalanan yang terjadi dengan cara
survey di lapangan untuk mengambil data dan juga dengan menggunakan

rumus waktu perjalanan yang didapat dari studi pustaka sebelumnya.

Selanjutnya data diolah dan dihitung sesuai Peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia No. 10 tahun 2012 tentang standar pelayanan minimal angkutan
massal berbasis jalan. Diagram alir penelitian ini dijelaskan secara lengkap pada

Gambar 1.1.
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IDENTIFIKASI MASALAH
Kinerja Operasional Trans BSD yaitu, Faktor muatan, jumlah penumpang,

kecepatan perjalanan dan waktu

\ 4

TUJUAN PENELITIAN
Mengevaluasi kinerja operasional Trans BSD koridor BSD City — Plaza
Senayan.

A4

STUDI PUSTAKA
Pengertian angkutan, tujuan angkutan, waktu perjalanan, kecepatan perjalanan
dan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. 10 tahun 2012
tentang standar pelayanan minimal angkutan massal berbasis jalam

PENGUMPULAN DATA
Jarak antar terminal, waktu antar segmen, waktu keberangkatan, jumlah
penumpang dalam bus, durasi perjalanan

\ 4

ANALISIS DATA
Membandingkan waktu perjalanan yang didapat dari hasil pengambilan data
langsung di dalam bus Trans BSD dengan standar pelayanan minimal
angkutan massal berbasis jalan

\ 4

KESIMPULAN DAN SARAN

\ 4

( SELESAI >

Gambar 1.1 Diagram Alir
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